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Abstrak 
Pulau Raam di kota Sorong, Papua Baral memiliki potensi darat dan laut yang besar,tetapi 
nelayan tradisional di lingkungan masyarakat pesisir miskin .. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji sosial ekonomi masyarakat nelayan tradisional di Pulau Raam, dalam menentukan 
jenis bantuan yang tepat dan berdaya guna untuk mengakselerasi peningkatan 
kesejahteraan nelayan. Penjaringan data menggunakan metodologi deskriptif, dan teknik 
analisa data kuesioner, wawancara dan pengamatan langsung di lokasi penelitian. Sampel 
yang digunakan adalah 60 dari 240 KK, yang dibagi secara merata yaitu sebanyak 10 KK 
dalam setiap Rukun Tetangga (RT) karena Pulau Raam dalam pembagian wilayah 
pemerintahan menjadi satu kelurahan yang terbagi dalam 6 RT. Hasil penelitian dengan 
penjaringan data melalui kuisioner diperoleh 78,33% nelayan di Pulau Raam membutuhkan 
bantuan dalam bentuk modal usaha, dan sebanyak 18,33% nelayan tradisional 
membutuhkan bantuan dalam bentuk perahu bermotor dan hanya 3,33% nelayan yang 
membutuhkan dalam bentuk jaring insang. Data di lapangan juga menunjukkan, nelayan 
membutuhkan pelatihan untuk kegiatan budidaya laut system keramba tancap 40%, 
pembuatan ikan asar/ikan asap 30%, penggunaan alat tangkap ikan yang ramah lingkungan 
30%. Sedangkan untuk kegiatan sosialisasi dan pelatihan, ha! bahaya penggunaan born 
ikan dan bahaya bahan kimia potassium sianida bagi hasil tangkapan dan lingkungan 
peairan, harus dilakukan kepada semua masyarakat Pulau Raam. Hal ini penting dan 
mendesak dilakukan untuk keseimbangan lingkungan dan keamanan pangan. 

Kata kunci : identijikasi, nelayan tradisional, sosial ekonomi, pulau Raam. 
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Socio-Economic Assessment Island Traditional Fishermen Society Raam In Identifying 
Programs And Events Affirmative In Accelerate Fishermen Welfare Improvement 

Herman Kombongan 
NIM· 500031515 

Email: hermankombongan1@gmail.com 

Abstract 

ii 

Raam Island in the town of Sorong, West Papua has the potential for large land and sea, but 
traditional fishermen in the poor coastal communities. This study aims to assess the 
socioeconomic traditional fishing communities on the island Raam, in determining the type 
of assistance that is appropriate and useful for accelerate the improvement of the welfare of 
fishermen. Crawl data using descriptive methodology and techniques of data analysis of 
questionnaires, interviews and direct observation in the study site. The samples used were 
60 of the 240 households, divided evenly as many as 10 families in each of the 
Neighborhood (RT) for Raam Island in the division of government into the village that is 
divided into 6 RT. Results of research by networking data through questionnaires obtained 
78.33% of fishermen on the island of Raam in need of assistance in the form of venture 
capital, and as much as 18.33% of traditional fishermen in need of assistance in the form of 
a motorboat and only 3.33% of fishermen in need in the form of gill nets, Field data also 
shows, fishermen need training for marine aquaculture cage system tancap 40%, 
manufacture of Asar fish I smoked fish 30%, the use of fishing gear that are environmentally 
friendly 30%. As for socialization and training, that the dangers of using fish bombs and 
chemical hazards potassium cyanide to catch and aquatic environment, must be made to all 
the Island people Raam. It is important and urgent is done to balance the environment and 
food safety. 

Keywords: identification, traditional fishing, socio-economic, Raam island. 

TUGAS AKHIR PROGRAM MAG/STER 

43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



lll 

PERNYATAAN 

TAPM yang be1judul Kajian Sosial Ekonomi Masyarakat Nelayan 
Tradisional Pulau Raam Dalam mengidentifikasi Program dan Kegiatan Afirmatif Dalam 
Mengakselerasi Peningkatan Kesejahteraan Nelayan, adalah hasil karya saya sendiri, dan 
seluruh sumber yang dikutip maupun 

dirujuk telah saya nyatakan dengan benar. 
Apabila di kemudian hari ternyata ditemukan 

adanya penjiplakan (plagiat), maka saya bersedia 
menerima sanksi akademik. 

Sorong, 30 Maret 201 7 
Yang menyatakan, 

0~79AEF00637 

(~ 
~~~~ 

Herman Kombongan 
NIM: 500031515 

UNIVERSIT AS TERBUKA 
PROGRAM PASCASARJANA 

PROGRAM STUDI MAGISTER MANAJEMEN PERIKANAN 

TUGAS AKHIR PROGRAM MAG/STER 

43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Nama 

NIM 

Program Studi 

Judul TAPM 

UNIVERSIT AS TERBUKA 
PROGRAM PASCASARJANA 

PROGRAM MAGISTER ILMU KELAUTAN 
BIDANG MINAT MANAJEMEN PERIKANAN 

PENGESAHAN 

Herman Kombongan 

500031515 

Ilmu Kelautan Bidang Minat Manajemen Perikanan 

Kajian Sosial Ekonomi Masyarakat Nelayan Tradisional Pulau 
Raam dalam Mengidentifikasi Program dan Kegiatan Afirmatif 
dalam Mengakselerasi Peningkatan Kesejahteraan Nelayan 

Telah dipertahankan di hadapan Sidang Panitia Penguji TAPM Program Pascasarjana, 
Program Studi Ilmu Kelautan Bidang Minat Manajemen Perikanan, Universitas Terbuka 
pada: 

Hari/Tanggal 

Waktu 

1Juni2017 

14.00 - 16.00 WIB 

Dan telah dinyatakan LULUS 

PANITIA PENGUJI TAPM 

Ketua Komisi Penguji : Dr. Nurhasanah, MSi 

Penguji Ahli 

Pembimbing I M. Abduh lbnu Hajar, SPi, MP, PhD: 

Pembimbing II Dr. Nurmala Pangaribuan, MS 

43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Judul TAPM 

Penyusun T APM 

NIM 

Program Studi 

Hari/Tanggal 

Pembimbing II, 

LEMBAR PERSETUJUAN TAPM 

Kajian Sosial Ekonomi Masyarakat Nelayan Tradisional Pulau 
Raam dalam Mengidentifikasi Program dan Kegiatan Afirmatif 
dalam Mengakselerasi Peningkatan Kesejahteraan Nelayan 

Herman Kombongan 

500031515 

Magister Inm Kelautan Bidang Minat Manajemen Perikanan 

Menyetujui : 

Pembimbing I, 

M. Abduh Ibnu Hajar, SPi, MP, PhD 
NIP. 19730502 200212 1 003 

Mengetahui, 

Ketua Bidang Ilmu/ --~~irektur Program Pascasarjana, 
Program Magister Ilmu Kelaut '\<e:+-"o~oG, c"11 -~~::>-. 
Bidang Minat ManaJ· emen P, rk~an., '\ P. :; / "'0 :. '':'. ' ~ (: (' '~ 

/, <"" * ~..,~ ·} <: ii 
\\ ~ ~J ,r.;,;; .'.!1c1 '"" ~. 

& , n ~~~£ 
\ -f· ..... , ' 

\ ,0 ,:,\> 

Dr. Ir. Nurhasanah, M.Si ~ :.'.l;;c""~·'"':
1

·' Dr· iest odono Bawono Irianto MSi 
NIP.196311111988032002 '-··-··_·::;_"-·--....-1\f'IP.195812151986011009 

43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



vii 

KATA PENGANTAR 

Puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas berkat 

dan kurniaNya yang dilimpahkan bagi penulis, sehingga penulis dapat menyelesaikan 

penelitian dan penyusunan Laoran Penelitian ini, sebagai Tugas Akhir Program Pascasarjana 

Bidang Minat Manajemen Perikanan. Dengan selesainya penyusunan laparan penelitian ini, 

penulis menyampaikan terima kasih yang tulus kepada: 

1. Bapak M. Abduh Ibnu Hajar, S.Pi., MP., Ph.D., selaku pembimbing I; 

2. Ibu Dr. Ir. Nurmala Pangaribuan, MS, selaku pembimbing II; 

3. Bapak Kusnadi, S.Pd., M.Si., selaku Kepala UPBJJ Sarong; 

4. Bapak Drs. H. Syamsuddin Patang, M.Pd., MH., selaku Kaardinator BBLBA UPBJJ 

Sarong; 

5. Bapak M. Jamil Arfan, SIP, selaku Kepala Kelurahan Raam Distrik Sarong 

Kepulauan; 

6. Serta kepada semua pihak yang penulis tidak dapat sebutkan satu persatu, yang telah 

membantu penulis dalam pelaksanaan penelitian dan penyusunan laparan penelitian 

ini. 

Dalam penyusunan laparan penelitian ini, penulis menyadari bahwa laparan ini 

masih jauh dari kesempumaan, sehingga saran dan kritikan demi perbaikan laparan ini 

penulis terima dengan senang hati. 

Sarong, Desember 2015 

Penulis 

TUGAS AKHIR PROGRAM MAG/STER 

43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



Penyusun T APM 
NIM 

RIWAYAT HIDUP 

: Herman Kombongan 
: 500031515 

viii 

Program Studi : Magister Manajemen Perikanan 
Tempat Tanggal Lahir : Pamibak, 30 Juli 1972 

Riwayat Pendidikan 

Riwayat Pekerjaan 

: Lulus SD di Sekolah Dasar No. 28 Kallan Tana Toraja pada Tahun 
1985, Lulus SMP di SMP Negeri Pangala' Tana Toraja tahun 
1989, Lulus SMA di SPP Negeri Bone Kab. Bone pada tahun 
1992, Lulus S 1 di Universitas Al-Amin (UNAMIN) Sorong pada 
tahun 2007. Mengikuti Ujian masuk UT pada Bidang Minat 
Program Magister Manajemen Perikanan pada tahun 2012 dan 
dinyatakan Lulus, kemudian memulai perkuliahan regular pada 
awal tahun 2013. 

: Menjadi tenaga Honorer di SPP Negeri Sorong pada tahun 1994-
1999. Diangkat menjadi CPNS pada tahun 2000 di SUPM Negeri 
Sorong (SPP N Sorong) dalam jabatan Pengatur Tk.I. Sambil 
mengabdi sebagai PNS melanjutkan kuliah di UNAMIN Sorong 
mulai pada tahun 2002 - 2007. Mengikuti Ujian Penyesuaian 
Ijazah pada tahun 2008 dan dinyatakan Lulus dan diangkat dalam 
jabatan Penata Tk. I pada tahun 2009. 

TUGAS AKHIR PROGRAM MAG/STER 

43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



ix 

DAFTARISI 

Halaman 
Abstrak ...................................................................................................................... . 
Lem bar Pernyataan...................................................................................................... iii 
Lembar Layak Uji ...................................................................................................... iv 
Lem bar Pengesahan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. . . . v 
Lembar Persetujuan TAPM......................................................................................... vi 
Kata Pengantar . ... .. ... . .... .. ... .. ..... ... . ... ... ... ...... ... ...... ... ... ...... .. .. ... .. ...... ... ...... .... .. ... ...... ... vn 
Riwayat Hid up .. . . .. ... .......... ... . . .. . . .. ... ... ... . ..... ... ... ... ... . .. ... ....... .. ... ......... ............ ... ......... viii 
Daftar Isi. ... .. .. . .. .. .. ... . .. ....... .. .. .. ..... ... ... .. .. .. ... ... ...... ... ... ... .. .. ... .. . .. .... .. ... .......... .. ... ... ... ... ix 
Daftar Bagan ... .. .. ..... ... ....... ..... .. .... ... ... ... . ... .. .. . ... ... ... ... ... .. ... . ...... .. ....... .. ......... .... ... ...... x 
Daftar Tabel ................................................................................................................ xi 
Daftar Lampi ran.......................................................................................................... xii 
BAB I PENDAHULUAN 

I.A Latar belakang .. ... ... . ... . ... . . . . ... ....... .. . ........ ... ... ...... ... ... ... ...... ... ...... ....... .. ... . 1 
LB Perumusan Masai ah.................................................................................. 5 
LC Tujuan Penelitian...................................................................................... 6 
I.D Manfaat Penelitian.................................................................................... 6 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
II.A Kajian Teori.............................................................................................. 8 
11.B Penelitian Terdahulu ................................................................................. 12 
11.C Kerangka Berpikir..................................................................................... 13 
11.D Operasional Variabel ... . . . ... .. .. ... . ... .. . ... . . .. . ....... .. ... . .. .... ..... ... ... ................... 32 

BAB III METODE PENELITIAN 
III.A Desain Penelitian ..................................................................................... 34 
III.B Populasi dan Sampel ................................................................................ 35 
III.C Instrumen Penelitian ................................................................................ 35 
111.D Prosedur Pengumpulan Data .................................................................... 36 
111.E Metode Analisis Data ............................................................................... 39 
111.F Analisis SWOT ......................................................................................... 40 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
IV.A Deskripsi Objek Penelitian ...................................................................... 48 
IV.B Hasil Penelitian ........................................................................................ 52 
IV.C Pembahasan ............................................................................................. 66 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
V.A Kesimpulan ............................................................................................. 78 
V.B Saran ........................................................................................................ 79 

DAFT AR PUST AKA .................................................................................................... 80 
LAMP IRAN .................................................................................................................. 83 

TUGAS AKHIR PROGRAM MAG/STER 

43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



x 

DAFTAR BAGAN 
Halaman 

1. Garn bar 4.1 Peta Administrasi Kota Sorong. ....................... .................................. 49 

TUGAS AKHIR PROGRAM MAG/STER 

43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



xi 

DAFTAR TABEL 
Hal am an 

1. Tabel 2.1 Produk Perikanan Tangkap di Indonesia Tahun 2003 s/d 2007 .................. 9 
2. Tabel 3.1 Kisi Penelitian ............................................................................................. 38 
3. Tabel 3.2 Matriks Analisis SWOT .............................................................................. 45 
4. Tabel 4.1 Luas Wilayah dan Jumlah Penduduk Kota Sorong Tahun 2014 ................ 50 
5. Tabel 4.2 Jumlah Nelayan dan Rumah Tangga Perikanan Tahun 2014 ..................... 50 
6. Table 4.3 Alat Tangkap Yang Digunakan Masyarakat Pulau Raa .............................. 52 
7. Tabel 4.4 Jenis Aat Tangkap dan Sasaran Penangkapan Masyarakat Pulau Raam .... 53 
8. Tabel 4.5 Hasil Tangkapan Masyarakat Pulau Raam ................................................. 55 
9. Tabel 4.6 Tingkat Pendidikan Nelayan Tradisional di Pulau Raam ........................... 59 
10. Tabel 4.7 Rata-rata Pendapatan Masyarakat Nelayan Pulau Raam ............................ 60 
11. Tabel 4.8 Analisis SWOT Sektor Perikanan Tangkap ................................................ 66 
12. Tabel 4.9 Analisis SWOT Sektor Pengolahan Hasil Perikanan .................................. 67 
13. Tabel 4.10 Analisis SWOT Sektor Perikanan Budidaya ............................................ 68 
14. Tabel 4.11 Analisis SWOT Sektor Pemasaran Hasil Tangkapan ............................... 69 
15. Tabel 4.12 Analisis SWOT Sektor Pariwisata ........................................................... 70 
16. Tabel 4.13 Program /Kegiatan Afirmatif.. .................................................................. 71 
17. Tabel 4.14 Kegiatan Pelatihan Yang Dibutuhkan Masyarakat Pulau Raam ............... 77 
18. Tabel 6.1 Blanko Biodata Responden ......................................................................... 83 
19. Tabel 6.2 Jensi A lat Tangkap Yang Sering Digunakan Masyarakat Pulau Raam ...... 83 
20. Tabel 6.3 Jumlah Tanggungan Kepala Keluarga ........................................................ 84 
21. Tabel 6.4 Jensi bantuan Yang Diharapkan Masyarakat Nelayan Pulau Raam ........... 89 

TUGAS AKHIR PROGRAM MAG/STER 

43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



xii 

DAFTAR LAMPIRAN 

Hal am an 

1. Lampiran 1. Kuesioner Penelitian .................................................................................. 83 
2. Lampiran 2. Daftar Pertanyaan wawancara ................................................................... 84 
3. Lampiran 3. Data hasil Penelitian .................................................................................. 87 

TUGAS AKHIR PROGRAM MAG/STER 

43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



43165.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



48 

BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

IV.A. Deskripsi Objek Penelitian 

IV.A.1. Gambaran Umum Kota Sorong 

Kota sorong merupakan salah satu kota yang ada di Provinsi Papua Barat. Secara 

geografis, Kota sorong terletak diantara 131°-l?°BT dan 0°53' LS . Dan di lalui oleh 

garis katulistiwa. Kota Sorong berbatasan dengan : sebelah utara berbatasan dengan selat 

Dampir dan Kab. Tambrauw, sebelah Barat berbatasan dengan Kab. Raja Ampat, 

sebelah selatan berbatasan dengan Distrik Aimas Kab. Sorong dan sebelah Timur 

berbatasan dengan Selat Makoi. Kota Sorong merupakan satu-satunya Kota 

Administratif di Provinsi Papua Barat dengan luas daratan 1.105 km2 dan luas perairan 

5.089,71 km2
. Pada wilayah Kota Sorong, terdapat 6 Distrik yang dibagi menjadi 50 

Kelurahan (sumber: BPS Kota Sorong, 2014). Peta dan batas wilaya Kota Sorong dapat 

dilihat pada gambar Peta di bawah ini : 
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~PETA ADMINISTRATIF 
~ KOTA SORONG 

/ , 

KAllUPATEN SORONG 

DISTRIK MJU<BON 
KABUPATEN SORONG 

0-...0W. 1 s.MlkQiAdrlwdl._10CM ..... ~10Ck 
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""-V~ ....... SuNry"-...._t.CK_ • _ l OO. 
"'--""W-QtnollGa : --4- I , _.....,..l, ·-~ J 

o...v.-- : oi~~~Ckr.Qw6do. .... 

Garn bar 4.1 Peta Administratif Kata Sarong (Sumber: Data citra,satelit Quikt Bird Thn 2014) 

IV.A.2. Kependudukan Kota Sorong 

Penyebaran dan kepadatan penduduk pada dasarnya dipengaruhi aleh faktar lakasi, 

patensi dan kemudahan hubungan antara lakasi tersebut. Kata Sarong dengan luas wilayah 

45.07 l km
2

, tingkat kemudahan hubungannya masih tergalang relatif rendah . Kansentrasi 

penduduk masih daminan tinggal di daerah perkataan dan pulau-pulau disepanjang pesisir 

pantai kata sarong. 
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Tabel 4.1 Luas Wilayah dan Jumlah Penduduk Kota Sorong Tahun 2014 

No Distrik Luas area (KM2) 
Total Jumlah Kepadatan 

Penduduk Penduduk 

1 Sorong Kota 4.630,30 5.918 1,28 
2 Sorong Timur 2.868,06 4.608 1,61 
3 Sorong Kepulauan 5.416,84 5.220 2,96 
4 Sorong Barat 1.999,08 5.215 2,61 
5 Sorong Utara 1.560,50 5.019 2,22 
6 Sorong Manoi 2.790.20 5.211 2,77 

Total 19.264,98 KM
2 31.251 

9,68 jiwa/ 

KM2 

Sumber: BPS Kota Sorong (2014) 

Jumlah penduduk Kota Sorong, tercatat sebanyak 31.251 jiwa dengan luas 

wilayah 19.264,98 km
2

. Berarti kepadatan penduduk Kota Sorong hanya 9,68 jiwa/km
2

. 

Penduduk terbanyak terdapat di Distrik Sorong kota dengan sebanyak 5.918 jiwa. 

Sedangkan untuk jumlah penduduk terkecil terdapat di Distrik Sorong utara dengan jumlah 

1.560 jiwa. 

Tabel 4.2 Jumlah Nelayan dan Rumah Tangga Perikanan Tahun 2014 

Jenis Rumah Tangga Perikanan 
INo Distrik 

Nelayan 
Pembudi 

Penangkapan Pengolahan Pengumpul 
daya lkan 

1 Sorong Timur 250 2 200 4 9 
2 Sorong Barat 200 - 100 3 20 
3 Sorong Manoi 150 - 100 4 3 
4 Sorong Kepulauan 350 - 300 3 15 

5 Sorong Utara 100 10 20 3 7 
Jumlah 1,050 12 720 17 54 

Sumber: BPS Kota Sorong (2014) 

Distribusi jenis rumah tangga yang bekerja di bidang perikanan, baik sebagai 

nelayan, pembudidaya ikan, pengolahan, penangkapan dan pengumpul berjumlah 1.883 

orang. Jumlah tersebut jika dibandingkan dengan total jumlah penduduk di Kota, sebesar 
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16,59 %. Umumnya masyarakat yang bergelut di bidang perikanan berprofesi sebagai 

nelayan. Khusus di Distrik Sorong Kepulauan, jumlah nelayan sebanyak 350 orang, 

penangkap ikan sebanyak 300 orang, pengolah hasil perikanan sebanyak 3 orang dan 

pengumpul hasil perikanan sebanyak 17 orang. 

IV.A.3. Gambaran U mum Pulau Raam 

Pulau Raam adalah merupakan pintu gerbang masuk ke Kota Sorong, memiliki 

potensi wisata seperti pulau-pulau di sekitar Kabupaten Raja Ampat. Pulau Raam 

merupakan batas wilayah pemerintahan Kota Sarong dengan Kabupaten Raja Ampat. 

Letak administratif dari pulau ini, berada di Distrik Sarong Kepulauan, Kata Sarong, 

Provinsi Papua Barat. Alat transportasi Pulau Raam, menggunakan motor tempel 

ataupun speed boat atau dari beberapa pantai yang ada di Kata Sarong seperti Pantai 

Tanjung Kasuari yang merupakan pantai terdekat. Waktu tempuh menuju Pulau Raam 

sekitar 15 hingga 30 menit. 

Pulau Raam merupakan pulau yang memiliki luas lebih dari 5 hektar dan memiliki 

pantai berpasir putih yang halus dan bersih yang sudah mulai dikelola oleh swasta 

sebagai objek wisata. Pulau ini lebih akrab disebut dengan Pulau Buaya karena bentuk 

pulaunya yang menyerupai buaya jika dilihat dari arah Kata Sarong. Penduduk Pulau 

Raam berasal dari berbagai daerah dan suku, Agama dan Ras. Ada 4 (empat) suku besar 

yang berdomisili di pulau ini, yaitu Suku Biak, Suku Moi, Suku Buton dan Suku Bugis 

Makassar. Sedangkan Agama yang dianut oleh penduduk Pulau Raam hanya ada dua 
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Agama yaitu Islam dan Kristen. Perbandingan penganutnya yaitu lebih banyak yang 

menganut Agama Islam bila dibandingkan dengan Agama Kristen. 

IV.B. Hasil Penelitian 

IV.B.1 Kegiatan Perikanan yang Dilakukan Masyarakat Pulau Raam 

Ada beberapa kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat nelayan di Pulau Raam, 

yakni: penangkapan ikan, pengolahan hasil perikanan, pedagang ikan, dan pariwisata. 

IV.B.1.a Kegiatan Penangkapan lkan oleh Masyarakat Pulau Raam 

Kegiatan penangkapan ikan yang dilakukan oleh masyarakat nelayan tradisional di 

Pulau Raam, menggunakan beberapa jenis alat tangkap, sesuai dengan keterampilan dan 

kemampuan modal mereka. Variasi alat tangkap ikan yang digunakan oleh masyarakat 

nelayan tradisional di Pulau Raam terlihat pada table berikut ini : 

Tabet. 4.3 Alat tangkap yang digunakan masyarakat Pulau Raam 

Jenis Alat tangkap I 
Alat bantu penangkapan 

Jumlah Persentase (Jumlah 
No. 

Jenis Kegiatan Pengguna (KK) pengguna/60 responden) 

I I. Pole and line Kapal Motor 5 8,33% 
2. Pole and Line Perahu motor 40 66,67% 
3. 

Jaring insang/ gill net 
Perahu bermotor dan 

8 10,00% 
I sampan tanpa motor 

4. Menyelam /tangkap Lobster Perahu tanpa motor 4 6,67% 
! 5. Potassium sianida Katinting I 5,00% 

6. Hand line Perahu bermotor 2 3.33% 

Jumlah 60KK 100% 

Sumber : Kuesioner, diolah, 2015 

Tabet 4.3 di atas memberikan gambaran bahwa alat tangkap pole and line 

mendominasi kegiatan penangkapan ikan oleh masyarakat nelayan tradisional di Pulau 
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Raam. Alat tangkap pole and line yang digunakan oleh masyarakat nelayan tradisional di 

Pulau Raam, tujuan utamanya adalah untuk menangkap ikan tuna (Thunnus sp), ikan 

cakalang (Katsuwonus pelamis) ikan kembung (Restelenger, sp) dan ikan selar 

(Selaroides leptolepis). Tergantung dari musim ikan dan musim arah angin. Namun tidak 

menutup kemungkinan untuk menangkap jenis-jenis ikan pelagis lainnya yang ditemui 

di fishing Ground (daerah penangkapan). Lobster (Panulirus ornatus). 

Mata pencaharian penduduk Kelurahan Raam didominasi oleh kegiatan 

penangkapan ikan dengan berbagai macam alat tangkap, baik alat tangkap yang ramah 

lingkungan maupun alat tangkap yang tidak ramah lingkungan. Secara rinci jenis alat 

tangkap dan jenis ikan sasaran penangkapan yang dilakukan oleh masyarakat nelayan di 

Pulau Raam dapat dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini : 

Tabel 4.4 Jenis Alat Tangkap dan Sasaran Penangkapan Masyarakat Pulau Raam 

No. Jenis Alat Tangkap Komoditi sasaran penangkapari Jumlah pengguna 

l. Hand Line Tuna - Cakalang 45 

2. Gill Net lka-ikan pelagis (lema, oci) 8 

3. Manual I tangan Lobster 4 

4. Hand Line lkan-ikan dasar, bubara, 2 

5. Born ikan lkan-ikan pelagis 30 

6. Potassium sianida Lobster 4 

Jumlah 93 

Sumber : Kuisioner dan wawancara, diolah 2015 

Tabel 4.4 menunjukkan jumlah responden lebih dari 60 KK. Hal ini disebabkan 

karena kegiatan pengeboman ikan dan penggunaan potassium sianida, dilakukan 

rangkap oleh nelayan. Artinya; kegiatan pengeboman ikan dan penggunaan potassium 

sianida dilakukan sesuai dengan situasi dan kondisi pengawasan yang dilakukan oleh 
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para petugas pengawas kelautan, baik dari Angkatana Laut, Pabean ataupun dari 

PSDKP-KKP. Jika pengawasan yang dilakukan oleh para petugas pengawas kurang 

ketat atau tidak terlihat adanya aktivitas pengawasan, maka alat tangkap pole and line 

atau alat tangkap gill net berubah menjadi born ikan. 

Aktifitas yang dilakukan oleh para nelayan seperti yang terlihat pada table 4.2 di 

atas, memberikan gambaran bahwa masyarakat nelayan tradisional yang ada di Pulau 

Raam, dalam kegiatan penangkapan ikan, selain menggunakan alat tangkap yang 

tergolong ramah lingkungan, juga dalam prakteknya melakukan penangkapan ikan 

dengan menggunakan alat tangkap ikan yang tidak ramah lingkungan, seperti born ikan 

dan potassium sianida. Kondisi ini menggambarkan kurangnya kesadaran masyarakat 

nelayan tradisional untuk menjaga kelestarian alam. Dan perlu segera dicarikan solusi 

agar kegiatan pengrusakan ingkungan dapat segera dihentikan. Dampak dari kegiatan 

penangkapan ikan dengan alat tangkap yang dapat merusak lingkungan, mungkin 

sekarang ini belum terasa secara langsung. Namun apabila keadaan ini dibiarkan terns 

berlangsung, maka sudah dapat dipastikan dampaknya akan sangat buruk terhadap 

ekosistem dan kelimpahan ikan. 
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Kegiatan penangkapan ikan yang dilakukan oleh masyarakat nelayan tradisional di 

Pulau Raam tidak terfokus pada satu komoditi. Mereka melakukan penangkapan sesuai 

dengan musim ikan dan musim arah angin. 

Tb 14 5 H ·1 T k a e as1 angl apan M k P I R asyara at u au aam 

Jenis Ikan Jumlah Penangkap 
No. 

Hasil Tangkapan (KK) 

I. Tuna-Cakalang 45 

2. Kembung dan Oci 40 

3. Lobster 7 

Ada 3 jenis ikan hasil tangkapan, yakni Tuna-Cakalang, Kembung dan Oci, dan 

Lobster. Rata-rata pendapatan per bulan tertinggi dari ketiga jenis hasil tangkapan adalah 

Tuna-Cakalang, sedangkan rata-rata pendapatan per bulan terendah dari ketiga jenis hasil 

tangkapan tersebut adalah Lobster. Nelayan tuna-cakalang mempunyai penghasilan lebih 

tinggi bila dibandingkan dengan nelayan lainnya, karena nelayan tuna-cakalang memiliki 

alat bantu tangkap dan alat bantu penangkapan yang terbilang memadai. Nelayan tuna-

cakalang memiliki alat tangkap jaring serta alat bantu penangkapan berupa motor temple 

(perahu motot). Sedangkan nelayan yang sasaran penangkannya adalah udang lobster hanya 

mengandalkan tangan dan beberapa bubu serta alat bantu penangkapan berupa perahu 

dayung. 

Daerah penangkapan ikan (Fishing ground) untuk masyarakat nelayan yang 

berdomisili di Pulau Raam, yaitu di sekitar wilayah laut Pulau Raam, Pulau Soop dan laut 

Kabupaten Raja Ampat. Untuk kegiatan penangkapan lobster kebanyakan dilakukan di taut 
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sekitar Pulau Raam. Sedangkan untuk penangkapan ikan tuna-cakalang, dilakukan di sekitar 

laut Kab. Raja Ampat. 

IV.B.1.b Kegiatan Pengolahan Hasil Perikanan yang Dilakukan Masyarakat Nelayan 
Pulau Raam 

Hasil tangkapan masyarakat nelayan Pulau Raam, tidak semuanya dijual dalam 

bentuk segar. Ada beberapa keluarga yang melakukan kegiatan pengolahan hasil 

tangkapan untuk meningkatkan nilai jual. Pengolahan yang dilakukan oleh masyarkat 

Pulau Raam masih tergolong trasdisional, karena pengolahan yang dilakukan masih 

sebatas pembuatan ikan kering/ikan asin. Kegiatan pembuatan ikan kering juga masih 

tergantung dari musim ikan. Jika hasil tangkapan melimpah, maka sebagian hasilnya 

dibuat ikan kering/ikan asin. Tetapi jika musim angin selatan tiba, masa yang sulit 

untuk melaut, maka kegiatan pembuatan ikan kering/ikan asin dengan sendirinya 

terhenti. Fluktuasi harga jual ikan segar di Kota Sorong juga turut mempengaruhi 

kegiatan pembuatan ikan kering/ikan asin. Pada saat harga jual ikan segar naik, maka 

pembuatan ikan kering/ikan asin terhenti. 

Pembuatan ikan kering/ikan asin. Merupakan salah satu cara yang dilakukan 

oleh masyarakat nelayan tradisional di Pulaua Raam untuk mempertahankan mutu ikan 

hasil tangkapan mereka dan menaikkan . 

IV.B.1.c Kegiatan Berdagang Ikan 

Masyarakat yang ada di Pulau Raam, tidak semua melakukan kegiatan 

penangkapan ikan. Hasil pengambilan data melalui kuisioner dan wawancara, 

ditemukan ada 2 KK dari 60 Responden yang melakukan kegiatan penjualan ikan ke 
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wujud peningkatan potensi wisata baik wisata pantai maupun potensi wisata bawah 

laut.Komandan Batalyon Marinir Pertahanan Pangkalan X Jayapura, Letko! Marinir 

Sunardi, mengatakan kegiatan ini melibatkan 200 personil anggota marinir dibantu 

POSI Sorong untuk pengembangan wisata bawah laut. Hingga saat ini sudah menanam 

kurang lebih l.700 terumbu karang. "Memilih perairan kota Sorong karena merupakan 

salah satu permintaan dari Presiden Joko Widodo. Nanti direncanakan tanggal 16 

Agustus mendatang akan dilakukan serentak di tiga daerah yaitu Aceh, Manado dan 

Sorong", kata Letko! Marinir Sunardi. Sementara itu, wakil Wali Kota Sorong 

dr.Hj.Pahimah Iskandar mengucapkan terima kasih dan apresiasi atas kegiatan yang 

dilaksanakan marinir TNI-AL, serta berjanji akan mendukung pengembangan wisata 

bawah laut dan objek wisata lainnya. Penanaman bibit terumbu karang ini merupakan 

kegiatan yang dilakukan sebagai bentuk kepedulian Korps Marinir dalam pelestarian 

terumbu karang dengan program SOLL (Save Our Littoral Life), untuk mendukung 

program pemerintah menjadikan Indonesia poros maritim dunia. Untuk wilayah 

perairan Kata Sorong dan Kabupaten Raja Ampat, dalam Surat yang disampaikan oleh 

Komandan Batalyon Marinir Pertahanan Pangkalan X, kegiatan ini akan dilakukan di 

beberapa tempat yaitu Pulau Raam atau yang sering disebut pulau Buaya, Pulau 

Dofior, Tanjung Tampa Garam dan Waisai. Sejauh ini Loka Pengelolaan Sumberdaya 

Pesisir dan Laut (LPSPL) Sorong belum terlibat secara langsung sebagai tim 

penyelam/penanaman terumbu karang, namun sebagai wujud dukungan, LPSPL 

Sorong telah menyiapkan beberapa set alat selam dalam pelaksanaannya. 
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Menurut Djamil Arfan Lurah Raam, salah satu jalan mengembalikan minat wisatawan 

untuk berkunjung ke tiga pulau di Sorong itu (Doom, Raam dan Soop) adalah 

pembangunan infrastruktur, antara lain, modal transportasi, penginapan, dan tanggul 

penahan abrasi. "Bila bisa terjaga, bukan tidak mungkin akan semakin banyak 

wisatawan datang. Sektor wisata bisa meningkatkan perekonomian warga. Saat ini 

masyarakat masih menggantungkan hidup sebagai nelayan kecil," ujarnya. 

Sumber : Harian Pagi Radar Sarong (edisi senin, 29 Juni 2015) 

IV.B.2. Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Pulau Raam 

Kondisi sosial ekonomi masyarakat Pulau Raam yang diteliti adalah pendidikan dan 

pendapatan. Hasil penelitian menunjukkan tingkat pendidikan nelayan di Pulau Raam sangat 

bervariasi, mulai dari yang tidak sekolah hingga lulusan SMA. Hasil kuesioner penelitian 

menunjukkan dari 60 responden, terdapat 30 orang berpendidikan SD, 20 orang 

berpendidikan SMP, 5 orang berpendidikan SMA dan 5 orang tidak sekolah. Tingkat 

pendidikan nelayan tradisional di Pulau Raam dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabet 4.6 Tingkat Pendidikan Nelayan Tradisional di Pulau Raam 

No. Tingkat Pendidikan Jumlah KK Persentase 

I. SD 30 50,00% 

2. SMP 20 33,33% 

3. SMA 5 8,33% 

4 Tidak Sekolah 5 8,33% 

Jumlah 60KK 100% 

Sumber: Kuesioner, diolah, 2015 

Berdasarkan Tabet 4.6 menunjukkan nelayan tradisional yang ada di Pulau Raam 

memiliki tingkat pendidikan yang sangat rendah. Terbukti jumlah masyarakat Pulau 
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Raam yang lulusan SD adalah yang paling dominan (50%). Hal ini sangat 

memprihatinkan mengingat tingkat pendidikan umumnya turut mempengaruhi pola pikir 

dan kemampuan nelayan untuk menyerap teknologi dan inovasi baru yang berhubungan 

dengan teknologi penangkapan ikan. 

Beradasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa pendapatan nelayan tradisional di 

Pulau Raam sangat bervariasi dalam setiap bulannya. Hal ini dapat dilihat pada tabel 

berikut. 

Tabet 4. 7 Rata-Rata Pendapatan Masyarakat Pulau Raam 

Jumlah Perkiraan Rata-rata Pendapatan Jenis Ikan 
No. 

Hasil Tangkapan 
Penangkap Pendapatan per bulan 

(KK) per tahun (Rp) 

1. Tuna-Cakalang 45 21,6 - 42,0 juta 1,8 - 3,5 juta 

2. Kembung dan Oci 40 20,4 -27,6 juta 1,7 -2,3 juta 

3. Lobster 7 18,0 - 25,2 juta 1,5 - 2, 1 juta 

Perbedaan rata-rata pendapatan nelayan di Pulau Raam ini dapat dipengaruhi oleh 

musim penangkapan. Pada bulan musim angin selatan dan angin barat, penghasilan 

nelayan sangat menurun bahkan ada yang tidak berpenghasilan sama sekali disebabkan 

karena mereka tidak mempunyai keterampilan lain selain menangkap ikan di taut. 

Sehingga pada musim sulit mencari ikan, waktunya hanya digunakan untuk 

memperbaiki alat tangkap untuk mempersiapkan alat penangkapan berikutnya. Masa 

seperti inilah waktu yang sangat sulit bagi perekonomian nelayan tradisional. Apalagi 

mereka yang tidak membiasakan diri hidup hemat. Pada masa ini jugalah masa dimana 
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mereka menggantungkan hidup pada pinjaman (hutang). Ada yang pinjam ke tetangga 

dan ada juga yang mengambil pinjaman dari rentenir. 

Masyarakat nelayan Pulau Raam belum masuk dalam kategori sejahtera. Salah 

satu penyebabnya adalah belum optimalnya pemanfaatan dana otonomi khusus (otsus). 

Dana Otsus belum sepenuhnya digunakan untuk pemberian bantuan alat tangka kepada 

nelayan. Menurut informasi yang peneliti dapatkan di lapangan, bahwa Dana Otsus 

sampai sekarang ini, diprioritas untuk masalah pendidikan, kesehatan dan infrastruktur. 

Berarti nelayan tidak dapat memanfaatkan Dana Otsus secara langsung, dalam bentuk 

bantuan alat tangkap ikan dan modal usaha, untuk mendongkrak atau meningkatkan 

pendapatan dan kesejahteraan. Padahal berdasarkan Petunjuk Teknis (Juknis) 

pemanfaatan Dana Otsus yang disusun oleh Pemda Provinsi Papua Barat, seharusnya 

dana tersebut digunakan untuk masyarakat kecil seperti misalnya nelayan untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup mereka (nelayan). 

Pemerintah daerah Provinsi Papua Barat dalam hal perencanaan penggunaan Dana 

Otsus, belum pekah melihat kebutuhan mendasar dari rakyatnya. Misalnya saja untuk 

penduduk Pulau Raam, Infrastruktur dalam bentuk pembuatan jalan raya bukanlah 

kebutuhan perioritas, karena di Pulau Raam tidak memerlukan mobil sebagai angkutan 

umum. Mobilisasi penduduk Pulau Raam di daratan cukup dengan berjalan kaki, karena 

pulaunya kecil. Menurut pengamatan peneliti, fasilitas umum yang sangat dibutuhkan adalah 

Puskesmas berserta dengan tenaga med is yang memadai dalam artian kompeten (B idan, 
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Mantri dan suster), dan dalam jumlah tenaga yang cukup sesuai perbandingan jumlah 

penduduk. 

Sedangkan untuk mendongkrak sosial ekonomi masyarakat Pulau Raam, perhatian 

yang sangat dibutuhkan dari Pemerintah adalah : bantuan alat tangkap seperti jaring (gill 

net) dan alat bantu penangkapan seperti perahu motor serta bantuan dalam bentuk modal 

usaha. Bantuan dalam bentuk alat tangkap dan alat bantu pengkapan, sangat dibutuhkan oleh 

masyarakat nelayan tradisional di Pulau Raam, dalam meningkat dan mengembangkan 

kegiatan dan usaha mereka (nelayan) 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 196/PMK.07/2012 Tahun 2012 tentang Dana 

Otsus Papua dan Papua Barat, sebenarnya memberi ruang kepada Pemda Provinsi untuk 

mengatur Petunjuk Teknis penggunaan Dana Otsus. Semestinya ruang ini dimanfaatkan 

secara optimal oleh Pemda Prov. Papua Barat, untuk dapat meningkatkan pendapatan 

masyarakat ekonomi lemah. Sehingga masyarakat kalangan bawah seperti nelayan dapat 

menikmati secara langsung kucuran Dana Otsus itu. 

Rendahnya perhatian pemerintah, terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat 

nelayan tradisional, menyebabkan mereka menggunakan berbagai macam cara, yang 

walaupun melanggar norma hukum, tetapi tetap dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 

hidup sehari-hari. Seperti misalnya penggunaan born ikan dan potassium sianida. 

Sebenarnya mereka sadar resiko dan bahaya yang dihadapi, tetapi karena kesulitan ekonomi, 

menyebabkan mereka tetap nekad untuk melakukannya. Mereka sadar bahwa penggunaan 

born ikan dan potassium sianida dilarang oleh pemerintah karena dapat merusak ekosistem 
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laut, serta sangat berbahaya terhadap keselamatan diri sendiri. Namun desakan ekonomi 

menyebabkan mereka tetap nekad untuk melakukan penangkapan ikan dengan cara-cara 

yang tidak ramah lingkungan. Karena secara ekonomis penggunaan born ikan tidak 

memerlukan biaya yang terlalu besar, mudah dioperasikan dan sangat cepat untuk 

mendapatkan hasil dalam jumlah yang besar. Hasil tangkapan masih segar tiba di tangan 

konsumen sehingga harga jualnya relative lebih mahal, sehingga dapat memberikan 

keuntungan yang besar. Demikian juga dengan penggunaan potassium dalam melakukan 

penangkapan lobster. Penggunaan potassium sianida, dilakukan pada saat siang hari karena 

lobster akan masuk dalam celah-celah terumbu karang, sehingga menyulitkan para penyelam 

lobster untuk menangkapnya. Dengan menggunakan potassium sianida, maka udang lobster 

yang bersembunyi di celah-celah terumbu karang atau tempat persembunyian lainnya, akan 

berusaha untuk keluar sebelum akhirnya pingsan. 

IV.B.3. Jenis Bantuan yang Dibutuhkan Masyarakat Pulau Raam 

Hasil penelitian ini, menemukan fenomena kehidupan masyarakat nelayan 

tradisional di Pulau Raam. Masyarakat (nelayan) Pulau Raam membutuhakn bantuan dalam 

bentuk bantuan alat tangkap yang sesuai dengan keahlian mereka. Disaming itu, mereka 

sebenarnya juga membutuhkan bantuan berupa sosialisasi tentang bahaya penggunaan born 

ikan dan potassium sianida. 

IV.B.3.a. Bantuan alat tangkap yang sesuai dengan keahlian nelayan 

Hasil penelitian ini, menemukan bahwa ternyata bantuan yang pernah diterima 

oleh masyarakat nelayan tradisional di Pulau Raam, tidak merujuk kepada kebutuhan 
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perioritas nelayan dalam meningkatkan pendapatan nelayan. Bantuan yang pernah 

diterima hanya berdasarkan perkiraan dari para pemberi bantuan tanpa melakukan survey 

secara baik. Sehingga jenis bantuan yang diberikan kadang-kadang tidak berfungsi secara 

optimal. 

Pada tahun 2013, terdapat beberapa keluarga nelayan yang diberikan bantuan 

dalam bentuk mesin motor tempel tanpa perahu. Di sini terlihat bahwa bantuan yang 

mereka terima, tidak dapat meningkatkan pendapatan nelayan. Motor tempel yang 

mereka terima tidak dapat digunakan tanpa perahu, akhirnya mereka jual kembali untuk 

digunakan sebagai modal usaha atau kebutuhan Iainnya. 

IV.B.3.b. Sosialisasi tentang bahaya penggunaan born ikan dan potassium sianida; 

Maraknya kegiatan penangkapan ikan dengan alat tangkap born ikan dan potassium 

sianida, yang dilakukan oleh masyarakat nelayan di Pulau Raam, perlu mendapat 

perhatian yang serius. Baik dari pemerintah Pusat maupun Pemerintah daerah. Hal ini 

menjadi sangat penting untuk segera ditindaklanjuti karena apabila masalah ini dibiarkan 

terns menerus, maka kegiatan penangkapan ikan yang dilakukan oleh masyarkat nelayan 

tradisional di Pulau Raam, kian merusak lekosistim Iaut, yang bermuara pada 

terancamnya kelimpahan ikan di Laut Sorong Raya. 

Menghapuskan secara total alat tangkap born ikan dan potassium sianida 

Peraturan-peraturan yang ada terkait masalah lingkungan hidup, perlu diterapkan 

dengan sungguh-sungguh tanpa pandang bulu. Kurangnya sanksi yang dapat memberikan 

efek jera terhadap pelaku pengeboman ikan, menyebabkan kegiatan penangkapan ikan 
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dengan alat tangkap born ikan dan penggunaan potassiumsianida, terus berlangsung 

secara sembunyi-sembunyi. Pemerintah dan institusi terkait, harus segera memberikan 

solusi melalui pemberian bantuan alat tangkap yang ramah lingkungan, seperti : Bubu, 

Gillnet dan pole and line berserta alat bantu penangkapannya. Secara sederhana bila kita 

menghitung biaya yang harus dikeluarkan untuk program ini, memang tergolong cukup 

besar. Tetapi bila kita memandang jauh ke depan tentang kelestarian sumber daya 

perikanan, maka kerugian sebagai dampak dari kegiatan penangkapan ikan yang tidak 

ramah lingkungan, akan jauh lebih besar. Sehingga tidak ada alasan untuk tidak segera 

melakukan penanganan terhadap kegiatan penangkapan ikan dengan menggunaka alat 

tangkap born ikan dan potassium sianida. 

IV.B.3.c. Bantuan modal usaha 

Salah satu faktor yang menyebabkan kegiatan pengeboman ikan terus berlangsung, 

adalah karena nelayan sangat terbatas dalam hal akses modal usaha. Sementara 

kebutuhann hidup terus meningkat. Sehingga masyarakat nelayan terns berupaya untuk 

memenuhi kebutuhan hidup dengan mengambil resiko tinggi, seperti kegiatan 

pengeboman ikan. Karena kegiatan penangkann ikan dengan menggunakan born ikan 

tidak memerlukan modal yang terlalu besar. Modal usaha sangat dibutuhkan oleh 

masyarakat nelayan tradisional di Pulau Raam, digunakan untuk pembelian Bahan Bakar 

Minyak dan Bahan makanan, karena Fishing Ground mereka yang melakukan usaha 

penangkapan tuna cakalang, berjarak sekitar 3 jam perjalanan menuju arah utara Kota 

Sorong, ke arah laut Fasifik. 
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IV.C Pembahasan 

IV.C.1 Analisi SWOT 

1. Sektor Perikanan Tangkap 

Tabel 4.8 Analisis SWOT Sektor Perikanan Tangkap 

INTERNAL 

EKSTERNA[ 

OPPORTUNITIES 

THREATS 

STRENG HT 

Strategi SO : 
Pengalaman melaut dan etos kerja yang tinggi dari 
nelayan (S), Ketersediaan sumberdaya ikan yang 
melimpah (0). 
Strategi : 
Pengalaman melaut dan etos kerja yang tinggi dari 
para nelayan di Pulau Raam dan ketersediaan 
sumber daya ikan yang melimpah, belum mampu 
mengangkat kehidupan mereka pada taraf sejahtera 
karena alat tangkap dan teknologi yang digunakan 
masih dalam kategori tradisional. Diperlukan 
sentuhan teknologi dan alat tangkap yang lebih 
modern untuk meningkatkan hasil tangkapan. 

Strategi ST : 
Pengalaman melaut dan etos kerja yang tinggi dari 
nelayan (S), Nelayan modern dengan alat tangkap 
yang lebih modern (T). 
Strategi : 
Nelayan tradisional memerlukan bantuan alat 
tangkap yang lebih modern dengan memanfaatkan 
pengalaman dan kemampuan mereka untuk 
meningkatkan hasil tangkapan dengan mutu yang 
terjamin segar. Berupa perahu motor yang memiliki 
wadah pendingin 

WEAKNESSES 

Strategi WO : 
Pendidikan para nelayan yang 
rendah menghambat 
penerapan/adopsi teknologi baru 
dan kesulitan akses modal (W), 
Ketersediaan sumberdaya ikan 
yang melimpah (0). 
Strategi: 
- Diperlukan teknologi terapan 

yang mudah diadopsi oleh para 
nelayan dalam memaksimalkan 
potensi sumberdaya yang ada. 

- Diperlukan lembaga keuangan 
yang dapat memberikan 
pinjaman dengan bunga lunak. 

Strategi WT : 
Pendidikan para nelayan yang 
rendah menghambat penerapan 
/adopsi teknologi baru (W), 
Nelayan modern dengan alat 
tangkap yang lebih modern (T). 
Strategi: 
Diperlukan alat tangkap dan alat 
bantu penangkapan dengan 
teknologi rendah, namun dapat 
meningkatkan hasil tangkapan 
berupa perahu motor dan 
rumpon 
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Kesimpulan : 

Demi mendorong peningkatan kesejahteraan nelayan tradisional di Pulau Raam, mereka 

perlu dibantu dengan perahu motor lengkap dengan alat tangkap, alat bantu penangkaan 

berupa rumpon dan modal usaha dalam mengeksplorasi sumberdaya ikan. 

2. Sektor Pengolahan hasil perikanan 
Tabel 4.9 Analisis SWOT Sektor Pengolahan Hasil Perikanan 

OPPORTUNITIES 

THREATS 

STRENGHT 

Strategi SO : 
Minat dan bakat yang tinggi dari nelayan (S), 
Ketersediaan sumberdaya ikan yang melimpah 
(0). 
Strategi: 
Minat dan bakat yang tinggi dari para nelayan 
di Pulau Raam dalam kegiatan pengolahan 
hasil tangkapan dan ketersediaan sumber daya 
ikan yang melimpah, belum mampu 
mengangkat kehidupan mereka pada taraf 
sejahtera karena alat pengolahan dan teknologi 
serta roduk yang dihasilkan masih dalam 
kategori tradisional. Diperlukan sentuhan 
teknologi dan alat pengolahan yang lebih 
modern untuk meningkatkan variasi hasil 
olahan ikan. 

Strategi ST : 
Minat dan bakat yang tinggi dari nelayan (S), 
produk impor hasil olahan ikan banyak variasi 
dan pilihan (T). 
Strategi : 
Nelayan tradisional memerlukan bantuan alat 
pengolahan ikan yang lebih modern dengan 
memanfaatkan minat dan bakat mereka untuk 
menghasilkan produk olahan berbahan baku 
ikan yang variatif dengan mutu yang terjamin 
segar. 

WEAKNESSES 

Strategi WO : 
Pendidikan para nelayan yang 
rendah menghambat 
penerapan/adopsi teknologi baru 
dan kesulitan akses modal (W), 
Ketersediaan sumberdaya ikan 
yang melimpah (0). 
Strategi: 
- Diperlukan teknologi terapan 

yang mudah diadopsi oleh para 
nelayan dalam memaksimalkan 
harga jual dari hasil tangkapan. 

- Diperlukan akses ke lembaga 
keuangan yang dapat 
memberikan pinjaman dengan 
bunga lunak. 

Strategi WT : 
Pendidikan para nelayan yang 
rendah menghambat penerapan 
/adopsi teknologi baru (W), 
produk impor hasil olahan ikan 
banyak variasi dan pilihan (T). 
Strategi : 
Diperlukan pengolahan hasil 
tangkapan dengan teknologi 
rendah, namun dapat 
menghasilkan produk yang variatif 
dan bermutu 
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Kesimpulan : 

Demi mendorong peningkatan kesejahteraan nelayan tradisional di Pulau Raam, mereka 

perlu dibantu untuk meningkatkan harga jual dari hasil tangkapan mereka melalui kegiatan 

pengolahan hasil perikanan, dengan system home industry (industri rumah tangga). 

3. Sektor Perikanan budidaya 

OPPORTUNITIES 

THREATS 

Tabel 4.10 Analisis SWOT Sektor Perikanan Budidaya 

STRENG HT 

Strategi SO : 
Hasil tangkapan dalam bentuk hidup berupa 
ikan kerapu, udang lobster dan teripang (S), 
Pemasaran ikan hidup mempunyai prospek 
yang menjanjikan (0). 
Strategi: 
Hasil tangkapan dalam bentuk hidup berupa 
ikan kerapu, udang lobster dan teripang dari 
para nelayan di Pulau Raam dapat 
ditampung dalam keramba tancap, 
selanjutnya dijual dalam keadaan hidup. 
Diperlukan pelatihan khusus mengena1 
pemeliharaan ikan dalam keramba. 

Strategi ST : 
Hasil tangkapan dalam bentuk hidup berupa 
ikan kerapu, udang lobster dan teripang (S), 
hasil budidaya air payau dan air tawar mulai 
dilirik konsumen di Sarong Raya (T). 
Strategi : 
Nelayan tradisional Pulau Raam 
memerlukan bantuan berua keramba tancap 
yang siap pakai untuk meminimalkan modal 
usaha, sehingga harga jual hasil 
penangkaran data bersaing dengan hasil 
budidaya air payau dan air tawar. 

WEAKNESSES 

Strategi WO : 
Pengalaman dan pengetahuan 
mengenai pemeliharaan ikan dalam 
keramba masih rendah dan kesulitan 
akses modal (W), Pemasaran ikan 
hidup mempunyai prospek yang 
menjanjikan (0). 
Strategi : 
- Diperlukan teknologi terapan yang 

mudah diadopsi oleh para nelayan 
dalam memaksimalkan potensi 
sumberdaya yang ada. 

- Diperlukan akses kc lembaga 
keuangan yang dapat memberikan 
pinjaman dengan bunga lunak. 

Strategi WT : 
Pengalaman dan pengetahuan 
mengenai pemeliharaan ikan dalam 
keramba masih rendah dan kesulitan 
akses modal (W), hasil budidaya air 
payau dan air tawar mulai dilirik 
konsumen di Sarong Raya (T). 
Strategi: 
Diperlukan pelatihan khusus dalam 
merakit keramba tancap dan teknik 
peangkaran ikan hidup dalam 
keramba tancap. 
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Kesimpulan : 

Diperlukan pelatihan khusus, dalam merakit keramba tancap dan teknik penangkaran ikan 

hidup dalam keramba tancap, sekaligus bantuan bahan dalam merakit keramba tancap 

hingga siap pakai. 

4. Sektor Pemasaran Hasil Tangkapan 
Tabel 4.11 Analsisi SWOT Pemasaran Hasil erikanan 

'~ STRENG HT 

Strategi SO : 
Hasil tangkapan nelayan (S), Konsumsi 
ikan masyarakat lokal Kota Sorong 
sangat tinggi (0). 
Strategi: 
Hasil tangkaan selama ini dijual kepada 
tengkulak dengan harga yang relative 
rendah. Sebagian dijual sendiri, tetapi 
sangat cepat mengalami penurunan 

JPPORTUNITIES mutu karena tidak tersedia wadah 

THREATS 

penampungan yang dapat 
mempertahankan mutu kesegaran ikan. 
- Diperlukan manajemen pemasaran 

dalam bentuk koperasi; 
- Diperlukan wadah penampungan ikan 

dengan suhu rendah untuk 
mempertahankan mutu kesegaran ikan 
berupa coolbox besar. 

Strategi ST : 
Hasil tangkapan nelayan (S), Ikan-ikan 
import yang dijual dalam bentuk beku di 
Supermarket (T). 
Strategi: 
Diperlukan tempat yang memberikan 
kesan bersih, hygienis dan mudah 
dijangkau oleh masyarakat Kota Sorong 

WEAKNESSES 

Strategi WO : 
Nelayan tidak memiliki manajmen pemasaran 
dengan baik dan kesulitan akses modal usaha 
(W), Konsumsi ikan masyarakat lokal Kota 
Sorong sangat tinggi (0). 
Strategi: 
Bentuk koperasi Nelayan pemasaran hasil 
tangkapan dibawah binaan pemerintah daerah. 
Diperlukan akses ke lembaga keuangan yang 
dapat memberikan pinjaman dengan bunga 
lunak. 

Strategi WT: 
Nelayan tidak memiliki manajmen pemasaran 
dengan baik dan kesulitan akses modal usaha 
(W), Ikan-ikan import yang dijual dalam bentuk 
beku di Supermarket (T). 
Strategi : 
Bentuk koperasi Nelayan pemasaran hasil 
tangkapan dibawah binaan pemerintah daerah. 
Diperlukan akses ke lembaga keuangan yang 
dapat memberikan pinjaman dengan bunga lunak 
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Kesimpulan : 

Demi meningkatkan harga jual dari hasil tangkapan nelayan, perlu pengaturan manajemen 

penjualan hasil tangkapan untuk meningkatkan kesejahteraan dari nelayan itu sendiri. 

Kondisi ini, dapat dicapai melalui pembentukan koperasi nelayan dalam bidang pemasaran 

hasil tangkapan ikan. 

5. Sektor Pariwisata 
Tabel 4.12 Analisis SWOT Sektoor Pariwisata 

OPPORTUNITIES 

THREATS 

STRENG HT 

Strategi SO : 
Pesona alam Pulau Raam, baik di pantai 
maupun bawah laut sangat indah (S), 
Wisatawan, baik lokal Kota Sorong 
maupun dari luar Kota Sorong terns 
meningkat (0). 
Strategi: 
- Diperlukan infrastrnktur yang dapat 

mendukung perkembangan pariwisata 
pantai dan laut di Pulau Raam. 

- Melibatkan masyarakat nelayan Pulau 
Raam secara penuh dalam pengelolaan 
wisata laut dan pantai 

Strategi ST : 
Pesona alam Pulau Raam, baik di pantai 
maupun bawah laut sangat indah (S), 
Pengusaha/pernsahan besar pendatang 
(T). 
Strategi: 
- Diperlukan supermasi hukum yang 

mengatur tentang keterlibatan 
masyarakat Pulau Raam dalam 
mengelola pariwisata di Pulau Raam 

WEAKNESSES 

Strategi WO : 
Masyarakat Pulau Raam belum memiliki 
pengalaman dan kesulitan akses modal (W), 
Wisatawan, baik lokal Kota Sorong maupun 
dari luar Kota Sorong terns meningkat (0). 
Strategi: 
- Masyarakat Pulau Raam dibina dan diberi 

pelatihan tentang pelayanan prima di bidang 
pariwisata. 

- Diperlukan lembaga keuangan yang dapat 
memberikan pinjaman dengan bunga lunak. 

Strategi WT : 
Masyarakat Pulau Raam belum memiliki 
pengalaman dan kesulitan akses modal (W), 
Pengusaha/pernsahan besar pendatang (T). 
Strategi : 
- Masyarakat Pulau Raam dibina dan diberi 

pelatihan tentang pelayanan prima di bidang 
pariwisata 

- Diperlukan supermasi hukum yang mengatur 
tentang keterlibatan masyarakat Pulau Raam 
dalam mengelola pariwisata di Pulau Raam 
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Kesimpulan : 

Potensi sumberdaya alam berupa pariwisata pantai dan laut di Pulau Raam belum dapat 

dimanfaatkan dengan baik oleh masyarakat Pulau Raam. Perlu keterlibatan pemerintah 

daerah dalam mengatur pemanfaatan sumberdaya pariwisata pantai dan laut di Pulau Raam. 

IV.C.2 Program I Kegiatan Afirmatif 

Dengan melihat kondisi sosial ekonomi masyarakat nelayan tradisional di Pulau 

Raam yang masih belum optimal, maka diperlukan program/kegiatan yang dapat 

mendorong peningkatan ekonomi masyarakat nelayan secara nyata. Karena salah satu 

penyebab keterpurukan ekonomi masyarakat pesisir khususnya masyarakat nelayan, 

adalah implementasi program pemerintah yang tidak begitu kuat berpihak pada 

pembangunan sosial ekonomi masyarakat pesisir khususnya nelayan. Program/kegiatan 

afirmatif adalah suatu program/kegiatan yang bersifat menguatkan perekonomian 

masyarakat (nelayan) ke arah yang lebih baik. 

Tabel. 4.13 Program/Kegiatan Afirmatif 

NO. PROGRAM KEGIATAN KEBUTUHAN 
l. Perikanan Tangkap 1. Penangkapan tuna cakalang Perahu motor 

Rumpon 
Modal usaha 

2. Penangkapan ikan pelagis Perahu motor 
kecil Gill net hanyut 

Pancing 
Modal usaha 

3. Penangkapan ikan-ikan dasar Perahu motor 
Alat pancing 
Modal usaha 

fl. Penangkapan lobster dan ikan Perahu motor 
kerapu tikus ,.. Peralatan selam 

,.. Modal usaha 
2. Pengolahan Hasil l. Pembuatan ikan kering/asin .. Alat penjemuran 
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Perikanan - Modal usaha 
2. Pembuatan ikan asar/asap Alat pengasapan 

Modal usaha 
1. Budidaya ikan air tawar .. Pembuatan kolam 

3. Perikanan Budidaya 
.. Sumber air tawar 
.. Benih ikan 
.. Pakan 

tz. Budidaya air laut .. Keramba tancap 
- Teri pang .. Benih 
- Kerapu bebek .. Pakan 

.. Modal usaha 
4. Pemasaran hasil 1. Penjualan ikan segar .. Perahu motor 

Modal usaha 
2. Penjualan ikan kering/asin Perahu motor 

Modal usaha 
5. Pariwisata 1. Wisata pantai Pemetaan zona pantai dan laut 

Kebijakan lingkungan hidup 
Speed boat 
Rumah honai 

2. Wisata bawa laut/diving Peralatan selam 
Speed boat 

IV.C.2.a. Pemanfaatan Sumber Daya Pesisir Secara Optimal dan Berkelanjutan 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat pesisir khususnya nelayan yang ada di Pulau 

Raam, diharapkan tetap pada pemanfaatan sumber daya yang optimal dan 

berkelanjutan. Sumber daya pesisir dan laut di sekitar Pulau Raam, sesungguhnya 

belum dimanfaatkan secara optimal dalam rangka mengakselerasi perekonomian 

masyarakat nelayan lokal. Hal ini mungkin disebabkan karena keterbatasan 

teknologi, sumber daya manusia yang kompeten dan keterbatasan modal usaha. 

Diharapkan adanya kegiatan yang dapat memanfaatkan sumberdaya alam yang ada 

dengan teknologi yang tepat guna, kemampuan sumberdaya manusia yang memadai 

serta ketersedian modal usaha yang memadai, maka sumberdaya pesisir dan laut 
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yang ada di sekitar Pulau Raam dapat dimanfaatkan secara optimal dan 

berkelanjutan. 

IV.C.2.b. Kegiatan yang dapat mengakselerasi perekonomian masyarakat 
nelayan tradisional di Pulau Raam 

Kegiatan-kegiatan yang dapat mengakselerasi perekonomian masyarakat 

nelayan tradisional di Pulau Raam saat ini adalah kegiatan-kegiatan dalam bentuk : 

I. Penangkapan ikan 

Kegiatan penangkapan ikan yang dilakukan oleh masyarakat nelayan tradisional 

di Pulau Raam masih sebatas penangkapan secara tradisional dengan hasil 

tangkapan yang sedikit. Jikalau ada nelayan yang hasil tangkapannya banyak 

berarti bahwa penangkapan ikan dilakukan dengan cara born ikan. 

Kemampuan melaut yang terbilang hebat dari para nelayan tradisional di Pulau 

Raam, merupakan modal yang cukup besar. Potensi kemampuan melaut dan etos 

kerja yang tinggi dari para nelayan lokal ini merupakan sumberdaya yang perlu 

dioptimalkan, melalui sentuhan teknologi tepat guna, bantuan alat tangkap sesuai 

dengan kemampuan dan keterampilan mereka dan bantuan modal usaha. 

2. Pemasaran hasil tangkapan 

Pemasaran hasil tangkapan nelayan tradisional di Pulau Raam selama ini, masih 

dalam bentuk sangat sederhana. Ada nelayan yang langsung menjual hasil 

tangkapan mereka dalam bentuk eceran ke pasar ikan Boswezen dan ada pula 

yang menjualnya secara partai atau borongan kepada pedagang ikan. Nelayan 
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yang menjual hail tangkapannya secara eceran tidak memilikii wadah 

penampung yang memadai untuk mempertahankan mutu kesegaran ikan. 

Akhimya ikan-ikan yang mulai membusuk dibawa pulang ke Pulau Raam untuk 

diolah menjadi ikan kering. 

Kegiatan pemasaran ikan hasil tangkapan nelayan tradisional di Pulau Raam, 

harusnya disiapkan wadah penampungan dalam bentuk Freezer besar atau 

coldstorage mini untuk mempertahankan mutu kesegaran ikan. Sehingga nilai 

jual tetap tinggi yang pada akhimya bermuara pada peningkatan kualitas hidup 

nelayan itu sendiri. 

3. Pengolahan hasil perikanan 

Kegiatan pengolahan hasil perikanan selama ini di Pulau Raam, masih sangat 

terbatas pada ikan kering/asin, dan dalam jumlah produksi yang sangat terbatas. 

Sementara potensi sinar matahari dan lahan untuk kegiatan pembuatan ikan 

kering/asin masih sangat menjanjikan. Dengan adanya upaya untuk 

meningkatkan produksi hasil tangkapan nelayan tradisional di Pulau Raam, 

sudah barang tentu bahan baku untuk pembuatan ikan kering/asin, akan tersedia 

dalam jumlah yang banyak dan kontinyu. Kegiatan pembuatan ikan kering/asin 

ini, dapat dilakukan oleh ibu-ibu rumah tangga dan anak-anak nelayan yang 

sudah dalam usia dapat bekerja dengan baik. 
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4. Perikanan Budidaya 

Potensi perikanan budidaya laut di Pulau Ram belum dimanfaatkan sama sekali. 

Padahal menurut pengamatan peneliti, ada beberapa lekukan pantai di Pulau 

Raam yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan Budidaya Sistem Keramba 

Tancap. System budidaya keramba tancapa adalah yang paling cocok dengan 

kondisi perairan di Pulau Raam karena kondisi ombak yang cukup keras namun 

masih layak untuk usaha budidaya laut karena airnya tetap masih jernih, dan 

kondisi perairan yang cukup subur, terlihat dari banyaknya ragam biota laut yang 

hidup di sekitar laut Pulau Raam. Bahkan para nelayan masih dapat memancing 

ikan di sekitar perairan Pulau Raam. 

Alternatif usaha budidaya laut dengan system keramba tancap, berupa 

penangkaran ikan hidup hasil tangkapan nelayan di Pulau Raam, mempunyai 

prospek yang cukup menjanjikan, baik dari segi potensi alamnya maupun dari 

segi pemanfaatan waktu para nelayan. Sehingga diharapkan dengan kegiatan 

penangkaran ikan ini, dapat meningkatkan nilai jual hasil tangkapan mereka 

yakni ; ikan kerapu, udang lobster dan teripang. 

Diharapkan dengan adanya usaha budidaya ikan dengan system keramba tancap, 

perekonomian masyarakat nelayan tradisional di Pulau Raam, akan mengalami 

peningkatan. 

Sementara untuk budidaya air tawar, tidak begitu menjanjikan karena kondisi 

tanah yang berpasir tidak dapat menahan air dengan baik. Dan juga sumber air 
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tawar hanya mengandalkan air hujan dan air resapan. Menurut pengamatan 

peneliti, ada kolam ikan air tawar di Pulau Raam yang dibuat oleh taruna praktek 

dari SUPM Sorong beberapa tahun yang lalu. Tetapi kolam tersebut tidak dapat 

beroperasi lagi karena ketersediaan air tawar yang tidak mendukung dan kondisi 

pematang kolam yang tidak dapat menahan air secara baik. 

5. Pariwisata 

Pulau Raam mempunyai potensi wisata yang cukup menjanjikan, baik 

pemandangan alamnya (pemandangan ke arah laut lepas) maupun wisata dengan 

speedboat dan diving. Bila potensi wisata ini dikelola dengan baik oleh 

pemerintah ataupun swasta, akan mempunyai dampak yang positif, terhadap 

peningkatan tarap hidup masyarakat nelayan tradisional di Pulau Raam. 

IV.C.3 Jenis Pelatihan yang Dibutuhkan Masyarakat Nelayan Pulau Raam 

Guna mendukung kelancaran kegiatan afirmatif yang dilakukan oleh masyarakat 

nelayan Pulau Raam, maka dibutuhkan pelatihan dan sosialisasi. Hasil wawancara dengan 

masyarakat nelayan tradisional di Pulau Raam, dari 60 KK responden diperoleh 24 KK 

membutuhkan pelatihan budidaya laut system keramba tancap, 18 KK membutuhkan 

pelatihan pembuatan ikan asar atau ikan asap dan 18 KK membutuhkan pelatihan 

penggunaan alat tangkap yang ramah lingkungan. 
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Tabel. 4.14 Kegiatan Pelatihan Yang Dibutuhkan Masyarakat Pulau Raam 

No. Nama Pelatihan 
Jumlah Persentase 
Peminat 

1 Budidaya laut system keramba tancap 24 40% 

2 Pembuatan ikan asar/ikan asap 18 30% 

3 Penggunaan alat tangkap ramah lingkungan 18 30% 

Jumlah 60KK 100% 

Sumber : Data wawancara, diolah, 2015 
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V.A Kesimpulan 

BABV 
KESIMPULAN DAN SARAN 

78 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

I. Masyarakat nelayan tradisional di Pulau Raam Distrik Sorong Kepulauan Kota Sorong, 

masih marak menggunakan born ikan dalam melakukan penangkapan ikan. 

2. Tingkat kesejahteraan masyarakat nelayan tradisional di Pulau Raam belum optimal. Hal 

ini dapat dilihat dari pendapatan mereka yang masih dibawah standar/Upah Minimum 

Regional (UMR) 

3. Jenis bantuan yang sangat dibutuhkan oleh masyarakat nelayan tradisional di Pulau 

Raam Distrik Sorong Kepulauan adalaha dalam bentuk : a) Pelatihan/sosialisai tentang 

pentingnya menggunakan alat tangkap ikan yang ramah lingkungan; b) Modal Usaha; c) 

Alat bantu penangkapan berupa perahu motor. 

4. Kegiatan afirmatif yang dibutuhkan oleh masyarakat nelayan tradisional di Pulau Raam 

yaitu: I) meningkatkan sarana dan prasarana kesehatan; 2) peningkatan hasil tangkapan 

melalui sentuhan teknologi tepat guna, 3) peningkatan produksi pengolahan hasil 

perikanan, 4) budidaya di Keramba Tancap, 5) manajemen pemasaran hasil tangkapan 

serta 6) peningkatan kapasitas pariwisata pantai dan laut. 

5. Bentuk pelatihan yang dibutuhkan oleh masyarakat nelayan tradisional di Pulau Raam 

yaitu: 

a. Pelatihan penggunaan alat tangkap jaring melenium, 

b. Pelatihan manajemen pemasaran hasil perikanan 

c. Pelatihan budidaya ikan di keramba tancap 

d. Pelatihan pengolahan hasil perikanan 

e. Sosialisasi tentang pentingnya menggunakan alat tangkap yang ramah lingkungan 
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V.B Saran 

1. Masyarakat nelayan tradisional di Pulau Raam Distrik Sorong Kepulauan kota Sorong, 

masih marak menggunakan born ikan dalam melakukan penangkapan ikan. Oleh sebab 

itu perlu dilakukan sosialisasi secara serius oleh pemerintah dan Instansi terkait, masalah 

larangan penggunaan born ikan dan potassium sianida, berserta dengan sanksi-sanki atas 

pelanggaran hukum masalah penggunaan alat tangkap ikan yang tidak ramah 

lingkungan, secara khusus penggunaan born ikan dan potassium sianida. 

2. Perlu ada Tim Pendamping dari Tenaga Ahli Perikanan, untuk mendampingi dan 

membina masyarakat dalam melakukan penangkapan ikan, supaya menggunakan alat 

tangkap ramah lingkungan. 

3. Dana Otonomi Khusus (Otus) Papua Barat hendaknya menyentuh masyarakat nelayan 

tradisional dalam bentuk bantuan modal bergulir 
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DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

BLANKO PENELITIAN 
Nama Kepala Keluarga : ......................................................... 
Usia ............................................................. 
Pendidikan Terakhir . ···························································· 
Jumlah anggota keluarga: ......................................................... 

Tabel 6.1 Biodata Responden 

Hubungan keluarga 
Pendidikan terakhir Umur 

No. Nama anggota keluarga ( anak kandung/ adik/ Pekerjaan 
/Jurusan (Tahun) 

family lainnya) 

1. 
2. 

·-
3. 
4. 
5. 
6. 

Tabel 6.2 Jenis Alat Tangkap Yang Sering Digunakan 

Jenis lkan 
Jumlah 

Perkiraan Jumlah 
No. 

Jenis Alat 
Sasaran 

Pengoperasian Tangkapan Dalam 
Harga Rata-Rata 

Tangkap Penangkapan 
Dalam satu Satu Tahun 

Per Kg/per ekor 
Tahun 

1. Jaring Insang 
2. Born lkan 
3. Potassium 
4. 
5. 
6. 

Catatan : Pada Kolom "Jenis Alat Tangkap" diisi sesuai dengan alat tangkap yang digunakan 
saat ini. 

1. Jenis alat bantu penangkapan yang digunakan (Contoh : Pearahu bermotor, perahu tanpa 

motor, dan lainnya) ............................................... 
2. Jenis bantuan yang pernah diterima: ................................................ 

3. Jumlah bantuan yang pernah diterima: ................................................... 

4. Bantuan d1tenma pada tahun .................................. . 
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5. Apakah bantuan yang pemah diterima dapat meningkatkan pendapatan?: ........... . 
6. Jenis bantuan yang sangat diharapkan (Contoh : Modal Usaha, Alat Tangkap Jaring 

Insang, Perahu Bermotor dan seterusnya) : ....................... . 

Lampiran 2. Daftar Pertanyaan Wawancara 

KA TEGORI : Nelayan Tradisional 
I. INDENTIT AS 

l.Nama: ........................................................................... . 
2.Umur: ........................................................................... . 
3.Alamat: .......................................................................... . 

4. Pendidikan Terakhir : 
a.Tidak Tamat SD 
b.Tamat SD/Sederajat 
c.Tamat SLTP/Sederajat 
d.Tamat SLTA/Sederajat 
e.Tamat DI - Diii 
f.Tamat D IV/Universitas 

Tabel 6.3 Jumlah Tanggungan Kepala Keluarga 

No Nama Umur 

II. PEND APA TAN 

Berapa penghasilan bapak dalam satu bu!an 
a.< Rp. 350.000.-
b.Rp. 350.000.- s/d Rp. 450.000.­
c.Rp. 450.000.- s/d Rp. 550.000.-
d.Rp. 550.000.- s/d .................... . 

III. PENGELUARAN RUMAH TANGGA 

Hubungan Pendidikan Keterangan 
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Berapa kira-kira dana/uang yang dikeluar kan sebulan untuk pengeluaran berikut? 
a.Kebutuhan pokok (pangan) ............................................................................... . 
b.Pakaian (sandang) ............................................................................................ . 

c.Pendidikan anak ............................................................................................... . 

d.Biaya kesehatan ................................................................................................ . 

e.Listrik ................................................................................................................ . 

f.Transportasi (minyak honda, ongkos labi-labi dan becak) ............................... . 

g.Biaya beli rokok ................................................................................................ . 
h. Biaya hiburan (minum kopi di warung) .......................................................... . 
i. Biaya adat-istiadat dan syukuran ..................................................................... . 

j. Cicilan kredit perahu robbin ............................................................................ . 

k. Biaya lain-lain ......................................................................... . 

IV. KEPEMILIKAN RUMAH 

l .Bagaimana status rumah yang bapak miliki ? 

a.Milik pribadi 

b.Warisan orang tua 
c.Menyewa 
d.Menumpang pada keluarga 

F AKTOR-F AK TOR KEMISKINAN NELA YAN 
A.Faktor kualitas sumber daya manusia 
l .Apakah bapak menguasai ketrampilan selain dari menangkap ikan di laut ? 

a. Menguasai ketrampilan 
b. Tidak menguasai ketrampilan 
2. Jika menguasai, apakah ketrampilan tersebut ? ............................................ . 
3. Apakah bapak pernah mengikuti pelatihan, baik yang diselenggarakan oleh Pemerintah 

maupun lembaga non Pemerintah ? 

a. Pernah mengikuti pelatihan 

b. Tidak pernah mengikuti pelatihan 

4. Apakah bapak mempunyai pekerjaan sampingan ? 

a. Mempunyai pekerjaan sampingan 
b. Tidak mempunyai pekerjaan sampingan 
5. Jika mempunyai, apakah pekerjaan sampingan tersebut? 
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B.Faktor Ekonomi 

1. Apakah bapak memiliki modal usaha? 

a. Memiliki modal usaha 
b. Tidak memiliki modal usaha 

2. Apakah bapak memiliki tabungan/barang yang bernilai minimal Rp.500.000.? 

a. Memiliki tabungan/barang minimal Rp. 500.000.-

b.Tidak memiliki tabungan/barang minimal Rp. 500.000.-
3. Apakah bapak pernah berhubungan dengan Bank Perkreditan? 
a. Pernah berhubungan 

b. Tidak pernah berhubungan 

4. Apakah bapak diberikan pinjaman oleh Koperasi KPNR? 

a. Diberikan pinjaman 

b.Tidak diberikan pinjaman 

5.Jika tidak diberikan pinjaman dari Koperasi KPNR tersebut, apa kendalanya? 

a.Tidak sanggup memenuhi persyaratan 
b.Lain-lain 
6. Apakah bapak memiliki tanah yang dapat digarap untuk lahan pertanian? 

a. Memiliki tanah 

b. Tidak memiliki tanah 

7. Apakah bapak memiliki tanah perkarangan ? 
a. Memiliki tanah perkarangan 

b. Tidak memiliki tanah perkarangan 
8. Jika, memiliki tanah perkarangan, berapa ukurannya ...................... . 

C. Faktor hubungan kerja nelayan 

1. Kepada siapakan bapak meminjam uang ketika memerlukan modal atau 

kebutuhan rumah tangga? 

a. Meminjam pada toke 

b. Meminjam pada keluarga/tetangga terdekat 
2. Bagaimana sistem bagi hasil antara bapak dengan pemilik modal? 

a. Berbagi dengan pemilik modal 
b. Tidak berbagi dengan pemilik modal 

3. Bagaimanakah sistem bagi hasil antara nelayan pemilik perahu dengan nelayan 

pen um pang? 

a. Hasil dibagi sama dengan nelayan penumpang 
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b. Nelayan pemilik perahu memperoleh bagian lebih banyak 

D. Faktor kelembagaan 
1. Apakah koperasi ... membantu nelayan memasarkan hasil laut ? 
a. Membantu nelayan memasarkan hasil laut 
b. Tidak membantu nelayan memasakan hasil laut 
2. Apakah bapak pernah menerima penyuluhan dari Badan Penyuluhan Perikanan? 

a. Pernah menerima penyuluhan dari Badan Penyuluhan Perikanan. 
b. Tidak pernah menerima penyuluhan dari Badan Penyuluhan Perikanan 
3. Apakah koperasi ... memintajaminan kepada bapak, kalau meminjam modal? 

a. Diminta jaminan 
b. Tidak diminta jaminan 

Vl.BENTUK KEMISKINAN NELA YAN TRADISIONAL 

1. Apa kegiatan bapak setelah pulang dan j ika tidak melaut? 
a. Menghabiskan waktu di warung kopi 
b. Kadang-kadang duduk di warung kopi 
c. Bekerja sampingan 
2. Apakah bapak merokok ? 
a. Merokok 
b. Kadang-kadang merokok 
c. Tidak merokok 
3. Apakah bapak dan keluarga selau ikut serta dalam kegiatan adat? 
a. Selalu ikut serta dalam setiap kegiatan adat 
b. Kadang-kadang ikut serta dalam kegiatan adat 
c. Tidak pernah ikut serta dalam kegiatan adat 

Lampiran 3. Data Hasil Penelitian 

l. Wawancara 
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Pengumpulan data dalam penelitian ini, pertama-tama peneliti lakukan melalui wawancara 

dengan beberapa informan, kemudian dilanjutkan dengan pengisian kuisioner. Hal ini 

dimaksudkan untuk memperlihatkan secara rinci bahwa penelitian ini berjalan sesuai dengan 

rencana awal. 
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Hasil wawancara dengan informan dapat dilihat dibawah ini : 
Informan 1 : 

Nama 
Usia 
Pendidikan terakhir 
Pekerjaan 
Informan 2: 
Nama 
Usia 
Pendidikan terakhir 
Pekerjaan 
lnforman 3: 
Nama 
Usia 
Pendidikan terakhir 

: M. Jamil Arfan, SIP 
: 43 Tahun 
: Sarjana Ilmu Pemerintahan 
: Kepala Kelurahan Raam 

: Masni 

: 35 Tahun 
:SMA 

: Pegawai Kelurahan Raam 

: Laode 
: 46 Tahun 
:SMP 

Pekerjaan : Nelayan 
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Dan 10 (sepuluh) informan lainnya yang tidak tertulis namanya dalam penelitian ini, dengan 
usia informan tersebut berkisar antara 34 - 47 tahun, pendidikan terakhir 7 (tujuh) informan 
lulusan SMP dan 3 (tiga) informan adalah lulusan SD. 
Hasil wawancara dengan informan 1 (Pak Lurah): 

Peneliti : Ada berapa Kepala Keluarga di Pulau Raam ini pak? 

Informan l : sesuai hasil sensus tahun 2010, ada 240 KK dan 1.440 jiwa 

Peneliti : apakah ada KK yang bekerja bukan sebagai nelayan 

lnforman l : semua KK yang kuat bekerja sebagai nelayan kecuali yang sudah lansia 

Peneliti: apakah Pulau Raam ini juga mendapatkan kucuran Dana Otsus? 

Informan l : Oh iya, Dana Otsus digunakan sesuai Juknis dari Provinsi Papua Barat yaitu 

untuk pendidikan, infrastruktur dan kesehatan. 

Peneliti : apakah ada Dana Otsus yang diberikan kepada masyarakata dalam bentuk bantuan 

alat tangkap? 

Informan 1 : tidak ada, karena tidak sesuai dengan Juknisnya 
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Peneliti: bagaimana dengan nelayan yang menggunakan alat tangkap born ikan 

lnforman I : saya ada pada posisi yang serba sulit dalam ha! born ikan. Karena aturan 

melarang, tetapi kalau saya tegas dalam penerapannya maka rakyat saya akan kesulitan soal 

makan. Saya pernah mencoba melarang keras selama tiga bulan. Dan ternyata masyarakat 

menjerit karena hasil tangkapan tidak cukup untuk kebutuhan makan, apalagi untuk 

kebutuhan biaya sekolah anak-anak dan biaya lainnya, sangat tidak cukup. 

Hasil wawancara dengan Informan 2 (Pegawai Kelurahan Raam) : 

Peneliti : nelayan disini membeli born ikan dari mana ibu? 

lnforman 2 : sebenarnya saya paling tidak enak kalau membicarakan born ikan 

Peneliti : tidak apa-apa ibu, saya bukan aparat yang akan menghukum mereka 

lnforman 2 : sebenarnya mereka rakit sendiri pak. Bahannya saya tidak tahu mereka beli dari 

man a. 

Peneliti: bagaimana dengan Dana Otsus bu? 

Informan 2 : bukan kapasitas saya untuk menjelaskan itu pak, karena saya tidak tahu persis 

penggunaan Dana Otsus itu ... 

2. Kuisioner 

Rekapan hasil pengambilan data melalui kuisioner disajikan dalam bentuk tabel, sedangkan 

data mentahnya sebagian dimasukkan dalam lampiran dan sebagian disimpan sebagai arsip 

bagi peneliti. Hasil pengambilan data melalui kuisioner tersaji dalam tabel berikut : 

Table 6.4 Jenis Bantuan Yang Diharapkan Masyarakat Nelayan Pulau Raam 

No. Jenis bantuan yang diharapkan Jumlah peminat (KK) Persentase 

l. Modal Usaha 47 78,33% 

2. Perahu motor l I 18,33% 

3. Jaring 2 3,33% 

Jumlah 60KK 

Sumber : Kuisioner, diolah, 2015 
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3. Survey lapangan 

Kondisi sosial ekonomi masyarakat nelayan tradisional yang ada di Kelurahan Raam Distrik 

Sorong Kepulauan, sesuai dengan pengamatan peneliti di lokasi penelitian, mencerminkan 

kondisi ekonomi yang sangat bervariatif. Ada beberapa keluarga yang mempunyai rumah 

hunian terbilang mewah yaitu rumah permanen dengan lantai keramik, dan ada yang masih 

sangat sederhana yaitu terbuat dari kayu dan atap daun nipa. Disini terlihat sangat jelas 

kesenjangan ekonomi yang sangat menjolok. 
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